3. HASIL PENELITIAN

Plastik biodegradable dibuat dengan menggunakan tepung tapioka dan gel lidah buaya
dengan 5 formulasi yaitu (a) formulasi 1 (tanpa gel lidah buaya), (b) formulasi 2
(penambahan gel lidah buaya 25%), (c) formulasi 3 (penambahan gel lidah buaya 50%),
(d) formulasi 4 (penambahan gel lidah buaya 75%), (e) formulasi 5 (penambahan gel

lidah buaya 100%) (Gambar 7.). Hasil analisa karateristik plastik biodegradable dapat
dilihat pada Tabel 2.

Gambar 7. Formulasi 1 (tanpa gel lidah buaya) (a), Formulasi 2 (penambahan gel lidah buaya
25%) (b), Formulasi 3 (penambahan gel lidah buaya 50%) (c), Formulasi 4
(penambahan gel lidah buaya 75%) (d), Formulasi 5 (penambahan gel lidah buaya
100%) (e).
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Tabel 2. Ketebalan, Kekuatan Tarik, Persen Pemanjangan, Laju Transmisi Uap Air, Solubilitas Plastik Biodegradable

Nilai

Analisa Formulasi 1 Formulasi 2 Formulasi 3 Formulasi 4 Formulasi 5

(A) (B) (C) (D) (E)
Ketebalan (mm) 0,13+0,03° 0,12+0:03% 0,14+0,03° 0,160,002 0,160,002
Kekuatan Tarik (MPa) 0,85+0,65° 0,70+0,432 0,980,622 0,89+0,61° 1,28+0,65°
Pemanjangan (%) 34,98+3,83" 23,31+3,62% 6,02+3,19° 23,22426,42%° ', 118,86+12,23%
WVTR 2x2 0,01+0,012 0,01+0,01° 0,02+0,00? 0,010,012 0,02+0,02°
Solubilitas
(%) 68,39+10,11% | 46,63+17,38° 58,72+11,98® ' 70,96+11,84° . 82,22+8 55"
Keterangan:

*Data tertulis merupakan mean + standar deviasi

*Huruf superscript yang berbeda menunjukkan adanya beda nyata pada hubungan antar formulasi dengan tingkat kepercayaan 95% (o = 0,05).

Berdasarkan Tabel 2., tidak terdapat perbedaan nyata antar formulasi padaanalisa ketebalan film, kekuatan tarik, persen elongasi, serta laju

transmisi uap air dengan luas 2x2 cm. Pada.analisa persen solubilitas-sebelum pengaplikasian plastik untuk kemasan coffemix terdapat

perbedaan nyata antara formulasi 2 dengan formulasi 4 dan formulasi 5, tetapi formulasi 2 tidak berbeda nyata dengan formulasi 1 dan 3.

Sedangkan untuk formulasi 1 dan 3 tidak terdapat perbedaan nyata pada setiap formulasi.
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Analisa solubilitas setelah plastik diaplikasian untuk kemasan coffeemix dapat dilihat

pada Gambar 8.

Gambar 8. Hasil Penyeduhan Coffemix dengan Plastik Biodegradable Formulasi 1 (a), 2
(b), 3/(c), 4.(d), 5 (e) sebagal Kemasan.

Berdasarkan Gambar 8. dapat diketahui bahwa plastik yang diaplikasikan untuk
kemasan coffeemix tidak terlarut dengan-sempurna dan mengendap pada bagian bawah
gelas. Plastik yang diaplikasikan pada kemasan coffeemix ini juga tidak mempengaruhi

warna dari coffeemix setelah diseduh.

Pada pengujian biodegradabilitas, plastik-biodegradable ditanamkan selama 14 hari dan
diamati perubahan beratnya 3 hari sekali dengan cara mengeluarkan sampel (Gambar 9.)
kemudian ditimbang dan ditanamkan-kembali. Hasil pengujian biodegradabilitas plastik
biodegradable didapatkan hasil yang tidak sama pada masing-masing formula dan juga

pada masing-masing jenis tanah (Gambar 10.)

Gambar 9. Pengamatan Sampel Plastik Biodegradable
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Gambar 10. Pengujian Biodegradabilitas Plastik Biodegradable

Gambar 10. menunjukkan bahwa setiap formulasi memiliki hasil yang berbeda-beda pada setiap jenis tanah yang ada. Perlu diperhatikan
bahwa pada setiap pengamatan berikutnya selalu terjadi penurunan berat pada semua formulasi dan semua jenis tanah. Dari grafik tersebut

dapat kita ketahui bahwa yang mengalami penurunan berat yang sangat signifikan-ada pada jenis tanah grumusol, sedangkan untuk

penurunan berat yang cenderung stabil atau tidak berbeda jauh terdapat pada jenis tanah latosol coklat kemerahan.
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Pengujian berikutnya yakni identifikasi mikroba, dimana pada pengujian ini ditemukan
mikroba yang menempel pada permukaan sampel. Diduga mikroba tersebut berasal dari

udara yang berada di lingkungan sekitarnya.

Hasil identifikasi mikroba dapat dilihat pada Gambar 11.




